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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Kerusuhan anti Cina banyak terjadi di Indonesia terutama di Jawa sejak masa kolonial. Tindak kekerasan itu

memiliki beragam latar belakang, tetapi pada dasarnya hal itu terjadi sebagai akibat kebijakan penjajah

dalam mengelola tanah jajahannya. Kerusuhan anti Cina di Tangerang periode 1913-1946 tidak terlepas dari

kebijakan tersebut, disamping terjadinya perkembangan sosial, ekonomi, dan politik di Indonesia sendiri.

Arti penting dari kerusuhan anti Cina di Tangerang tidak hanya bahwa kerusuhan-kerusuhan itu sering

terjadi di daerah itu, tetapi juga karena karakter masyarakat dan keberadaan Tangerang sendiri bagi

pemerintah penjajah. Fenomena demikian belum banyak dikaji, apalagi terekam dalam sejarah yang bersifat

nasional. Studi ini berusaha mencari jawaban atas masalah mengapa muncul peristiwa Tangerang, mengapa

Tangerang menjadi daerah yang memunculkan konflik rasial dan bagaimana jalannya kerusuhan Tangerang?

<br><br>

Kerusuhan anti Cina dapat dikategorikan sebagai bentuk aksi kolektif. Aksi kolektif ialah tindakan bersama

secara spontan, relatif tidak terorganisasi dan hampir tidak dapat diduga sebelumnya.

<br><br>

Aktivitas penelitian disesuaikan dengan langkah-langkah yang terdapat dalam metode sejarah. Meliputi

heuristik, kritik, interpretasi, dan penyajian. Sumber data berupa arsip, arsip yang diterbitkan, catatan

kenangan yang tidak diterbitkan, hasil wawancara, surat kabar, majalah, artikel dan buku.

<br><br>

Kerusuhan anti Cina yang terjadi di Tangerang memiliki pemicu yang berlainan sesuai dengan keadaan

ketika kerusuhan itu muncul. Pada dasarnya faktor dendam pribadi pelaku turut mendorong aksi kekerasan

rasial itu. Yang jelas kondisi sosial masyarakat menciptakan keadaan yang kondusif untuk munculnya tindak

kekerasan rasial tersebut.

<br><br>

Keberadaan Tangerang sebagai wilayah tanah partikelir berdampak pada timbulnya pengaruh dan kekuasaan

tuan tanah yang besar terhadap penduduk di wilayah tersebut. Sebaliknya penduduk pribumi selalu dalam

kondisi subsisten akibat kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi sebagai realisasi kebijakan pemerintah

penjajahan. Pergantian penguasa dari Belanda ke Jepang tidak membawa perubahan ekonomi yang berarti

bagi masyarakat pribumi. Justru tekanan dan penderitaan semakin memperparah kehidupan masyarakat

pribumi. Di pihak lain orang-orang Cina tetap memegang kendali ekonomi dan berpenghidupan lebih baik,

meskipun Jepang tidak sepenuhnya mempercayai kelompok ini. Keberhasilan orang-orang Cina

menghindari eksploitasi Jepang menumbuhkan perasaan tidak suka dan kecurigaan pribumi bahwa

kelompok etnis ini memihak penguasa penjajah.

<br><br>

Hubungan yang tidak harmonis antara etnis Cina dan pribumi sebagai akibat politik rasialis penjajah

menumbuhkan prasangka-prasangka terhadap etnis Cina. Perbedaan kultural etnis Cina pribumi yang

https://lib.ui.ac.id/detail?id=71826&lokasi=lokal


disertai kurang intensnya interaksi diantara kedua etnis itu turut memperlebar jarak diantara keduanya_

Kedekatan etnis Cina dengan penjajah menumbuhkan pendapat bahwa mereka juga penjajah. Hal ini

dikuatkan dengan kondisi sosial masyarakat yang terjadi selama itu yaitu bahwa etnis Cina memiliki

kekuasaan dan pengaruh yang besar khususnya dalam kehidupan ekonomi masyarakat pedesaan.

<br><br>

Perkembangan politik yang terjadi turut mempengaruhi hubungan tersebut. Kedekatan dengan penjajah,

kesejahteraan yang lebih baik dan sikap pasif etnis Cina atas perjuangan kaum pribumi menjadikan pihak

pribumi menganggap bahwa etnis Cina adalah bagian dari penjajah. Sehingga ketika terjadi kegoncangan

politik maka etnis Cina menjadi sasaran tindak kekerasan kolektif.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Disturbance against Chinese occurs in Indonesia especially in Java since colonial era. The cruelty have

various back ground, but basically the action happen as an outcome of colonizer policy in organize its

colony. Disturbance against Chinese in Tangerang for the period 1913-1946 legible slip from that policy,

beside the development of social, economy and politics in Indonesia itself The important interpretation of

disturbance against Chinese in Tangerang not only that riots frequently occur in that area, but also because

people characteristic and position of Tangerang toward government occupation. Not much research done for

this phenomenon let alone recording in national history. This study try to get an answer from the question:

why the Tangerang tragedy happens, why Tangerang become the area that arising racial conflict and how

Tangerang disturbance goes?

<br><br>

Disturbance against Chinese categorized as collective action. Collective action is actions that done at the

same time spontaneously, relatively not organized and almost unpredictable before.

<br><br>

Research activities adjusted by history methods step, including heuristic, criticism, interpretation, and

presentation. Source data are archives, published archives, annotation remembrance that not published,

interview, newspaper, magazine, article and book.

<br><br>

Disturbance against Chinese that occur in Tangerang has different trigger that variant due by moment when

riot arises. Basically personal vicious factor of performer join with the factor, which push the racial

violence. People social conditions create the situation that arising racial violence action.

<br><br>

Tangerang existences as private land area have an impact over arising of the big influence and power of

Land Lord over the indigenous person in this area. Otherwise indigenous person frequently in the

subsistence condition as a result of obligation to colonialized government. Colonialized changes from

Netherlands to Japan not make a meaningful differential economic for the indigenous person. On the

contrary, stress and suffer abuse existence of indigenous person. On the other hand Chinese still have

economic control and have a better life, although Japanese can not fully trust this group. Successful of

Chinese avoid Japanese exploitation affecting dislike and suspicion from indigenous person that Chinese

support colonialized.

<br><br>

Inharmonic relationship between Chinese and indigenous person as result of colonialized racial politics to



cultivate prejudice about Chinese. Cultural differences between Chinese and indigenous person and less

interaction between the two ethnics make gap between two ethnics. Proximity Chinese with colonialized to

cultivate that they are also colonialized. This matter forced by people social condition that occur along this

period that Chinese possess big accession and influence specially in village people economic.

<br><br>

Politics developments have influence to that relationship. Proximity with colonialized, better wealth and

Chinese passive action over the struggle of the indigenous person make the indigenous person have the

assumption that Chinese are part of colonialized. As moment of uncertain situation happen so Chinese

become object of collective violence action.


